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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ketebalan mulsa organic Kirinyuh
(Chromolaena odorata) terhadap kandungan protein kasar (PK), serat kasar (SK) dan kandungan mineral
kalsium (Ca) rumput Mulato(Brachiaria hybrid cv. Mulato) panen ke-3. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu: RO= tanpa
mulsa (perlakuan Kontrol), R1= ketebalan mulsa 1 cm (60 gr/polybag), R2= ketebalan mulsa 3 cm (180
gr/polybag), R3= ketebalan mulsa 5 cm (300 gr/polybag) dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali
sehingga terdapat 16 unit percobaan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Analisis Of Variance.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan protein kasar (%) RO: 6,72, R1: 7,74, R2: 7,75, R3: 8,52,
Serat Kasar (%) RO: 40,69, R1: 40,76, R2: 40,96, R3: 41,11 dan Mineral Kalsium (%) RO: 0,88, R1: 0,92,
R2: 0,88, R3: 0,86. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang tidak
nyata (P>0,05) terhadap kandungan protein kasar (PK), serat kasar (SK) dan mineral kalsium (Ca) rumput
Mulato (Brachiaria hybrid cv. Mulato) panen ke-3 Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa mulsa
organik kirinyuh (Chromolaena odorata) dapat digunakan hingga sebanyak 300gr per polybag belum mampu
memberikan pengaruh terhadap kandungan protein kasar, serat kasar dan mineral Kkalsium rumput
Brachiariahibrid cv.Mulato pada panen ketiga.

Kata kunci: Mineral kalsium, Mulsa organik ki rinyuh, protein kasar, rumput mulato, serat kasar
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the thickness of the organic kirinyuh
(Chromolaena odorata) mulch on the crude protein (PK), crude fiber (SK) and calcium (Ca) mineral content
of Mulato grass (Brachiaria hybrid cv. Mulato) 3rd harvest. The research method used was an experimental
method with Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments, namely: RO = no mulch (Control
treatment), R1 = mulch thickness 1 cm (60 gr/polybag), R2 = 3 cm mulch thickness (180 gr). /polybag), R3 =
mulch thickness of 5 cm (300 g/polybag) and each treatment was repeated 4 times so that there were 16
experimental units. Data analysis was performed using Analysis Of Variance. The results showed that crude
protein content (%) RO: 6.72, R1: 7.74, R2: 7.75, R3: 8.52, Crude Fiber (%) RO: 40.69, R1: 40.76 , R2:
40.96, R3: 41.11 and Calcium Minerals (%) RO: 0.88, R1: 0.92, R2: 0.88, R3: 0.86. The results of the
analysis of variance showed that the treatment had no significant effect (P>0.05) on the content of crude
protein (PK), crude fiber (SK) and calcium minerals (Ca) of Mulato grass (Brachiaria hybrid cv. Mulato) at
the 3rd harvest. It can be concluded from this study that kirinyuh organic mulch (Chromolaena odorata) can
be used up to 300gr per polybag but has not been able to affect the crude protein, crude fiber and calcium
mineral content of Brachiariahybrid cv.Mulato grass in the third harvest.

Keywords: Calcium mineral, ki crunchy organic mulch, crude protein, mulato grass, crude fiber

PENDAHULUAN

Produktivitas ternak ditunjang oleh pakan
yang berkualitas dan berkuantitas. Penentu pakan
dengan kandungan nutrisi yang cukup adalah musim.
Saat musim hujan tersedia pakan yang melimpah
dengan kandungan nutrisi yang mencukupi, namun
berbeda saat musim kemarau pakan yang tersedia
sangat terbatas serta nutrisi yang menurun. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
dilaporkan oleh (Mujahirin, Despal, and Khalil 2017)

produksi biomas segar tanaman pastura di BPTU-
HPT padang Mangatas sebesar 569,9 kg/ha/hari pada
musim hujan dan 316,9 kg/ha/hari pada musim
kemarau. (Siba, Suarna, and Suryani 2017)
melaporkan bahwa rata-rata kandungan protein
hijauan di padang penggembalaan alam Marronggela
pada musim hujan sebesar 4,16% dan pada musim
kemarau sebesar 2,78%. Faktor lain yang menjadi
kendala dalam penyediaan hijauan pakan adalah
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rendahnya produksi hijauan pada padang
penggembalaan, managemen yang kurang baik,
kurangnya lahan-lahan  produktif  (kesuburan
tanahnya).

Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah daerah
yang memiliki lahan kering beriklim kering. Oleh
karena itu tanaman di NTT kekurangan air karena
cuaca dan suhu tanah dengan intensitas tinggi serta
rendahnya kelembapan tanah yang mengakibatkan
terjadinya  proses  evaporasi.  Hal tersebut
menyebabkan Tumbuhan tidak berkembang dengan
stabil karena defisiensi air berkepanjangan yang
berakibat tanaman akan mati.

Peningkatan produksi hijauan makanan

ternak untuk mendukung ketersediaan pakan
memerlukan lahan dengan produktivitas tinggi.
Namun, penggunaan lahan untuk menunjang

peningkatan produksi hijauan makanan ternak
kurang memadai akibat pendayagunaan dari sektor
lainnya yang cukup bersaing. Selain itu lahan yang
digunakan tidak diperhatikan aspek konservasi tanah
dan air yang menyebabkan degradasi lahan sehingga
membahayakan ketersediaan pakan.

Salah satu faktor pendukung ketersediaan
hijauan pakan adalah perbaikan kualitas tanah.
Selain itu hijauan yang dibudidayakan juga harus
memiliki keunggulan baik dalam hal produksi
maupun kualitas. Untuk itu dibutuhkan jenis
rumput unggul yang dapat tumbuh dan berkembang
di daerah dengancurah hujan rendah dan kesuburan
tanah yang rendah. Rumput Mulato (Brachiaria
hybrid cv Mulato) merupakan salah satu jenis rumput
unggul yang dapat digunakan sebagai pakan hijauan.

Rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato
mempunyai persentase nutrisi yang optimal untuk
memenuhi kebutuhan hijauan pakan ternak dan juga
mampu meningkatkan palatabilitas ternak. Menurut
(Maranatha et al., 2019), rumput mulato memiliki
presentasi kandungan protein sebanyak 10-13%
dengan kecernaan bahan kering dan bahan organik
sebesar 45-50% dan 48-52%.

Cara mengatasi persoalan produksi pakan
dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik
kedalam tanah untuk memperbaiki kualitas tanah
agar dapat meningkatkan produksi pakan secara
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optimal. Bahan organic sisa tanaman Yyang
ditambahkan ke permukaan tanah dalam bentuk
mulsa merupakan teknik pemeliharaan tanah dan air,
sisa-sisa hasil tanaman pertanian atau gulma dapat
menghasilkan mulsa, misalnya tanaman Kkirinyuh
(Choromolaena odorata). Dari hasil penelitian yang
dilaporkan oleh (Nenabu, Manggol, and Nastiti
2020) diketahui bahwa penggunaan mulsa organik
kirinyuh mampu meningkatkan kandungan protein
kasar dari 6,64% hingga 8,46% dibandingkan tanpa
penggunaan mulsa.

Kirinyuh (Choromolaena Odorata) gulma
yang berpotensial untuk dimanfaatkan sebagai
sumber pupuk organic karena produksi biomasaanya
tinggi. Kandungan hara biomasa kirinyuh adalah
2,65% N, 0,53% P dan 1,9% K, sehingga yang
potensial untuk meningkatkan kesuburan tanah
(Chandrashekar and Gajanana 1996). Menurut
Samekto (2008) nitrogen mempunyai peranan
penting dalam pembentukan Ca dan dalam
penyusunan klorofil yang menjadikan tanaman
berwarna hijau. Prokduksi biomasa yang tinggi serta
terdapatnya kandungan unsur hara yang tinggi
berupa Nitrogen menjadikan kirinyuh sumber bahan
organic. Kirinyuh menghasilkan 11,2 ton/ha biomasa
pada umur 6 bulan dan 27,7 ton/ha setelah umur 3
tahun (Renggi and Mutiara 2020). Sumber bahan
organik yang memiliki potensi dalam peningkatan
produksi tanaman yaitu biomassa Kirinyuh.

Mulsa organic kirinyuh (Chromolaena
odorata) berperan penting dalam pertumbuhan
tanaman dari kondisi dan cuaca yang merugikan
tanaman. Mulsa dapat digunakan sebagai pelindung
lapisan atas tanah dari tingginya intensitas cahaya
serta pencegah proses evaporasi  sehingga
pertumbuhan tanaman dapat optimal dan normal.
Walaupun kirinyuh dapat dimanfaatkan sebagai
mulsa organik, namun berapa ketebalan yang
optimal masih perlu ditelitilebih lanjut. Oleh karena
itu pengaruh Ketebalan Mulsa Organik Kirinyuh
(Chromolaena  odorata) diharapkan dapat
memberikan  pengaruh  yang baik  terhadap
Kandungan Nutrisi Rumput Brchiariahibrid cv.
Mulato panen ke -3.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di
Universitas Nusa Cendana lebih tepatnya di UPT
Laboratorium Lapangan Terpadu Lahan Kering
Kepulauan. Penelitian terhitung selama 6 bulan sejak
bulan Juni sampai dengan bulan Desember 2018.

Peralatan

Alat-alat yang digunakan antara lain: ember,
parang, cangkul, pisau, sekop, tali, meteran, oven,
timbangan elektrik, alat penggiling, cawan, tanur, ,

kantong plastik, kamera, alat tulis, dan sejumlah alat
untuk analisis protein kasar, serat kasar dan mineral
kalsium.

Bahan

Bahan-bahan  yang digunakan pada
penelitian  ini antara lain, bibit rumput
Brachiariahybrid cv. Mulato yang peroleh dari
UPTD Lili berupa pols atau sobekan rumpun, tanah
sebanyak 160 kg yang diambil dari Desa Penfui
Timur, 16 buah polybag berwarna hitam dengan
diameter 60 cm dan berkapasitas 10 kg, mulsa
berbahan  dasar  mulsa  organic  berupa

1462



Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 4 No. 4 (Desember 2022), 2461 — 2466

Choromolaena odorata dan bahan kimia untuk
analisis kandungan PK (protein kasar), SK (serat
kasar) dan Ca (mineral kalsium).

Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  metode
percobaan/experiment dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang dibagi dalam 4 perlakuan yang
dicobakan yaitu:
RO= tanpa mulsa (perlakuan kontrol)
R1= ketebalan mulsa 1 cm (60 gr/polibag)
R2= ketebalan mulsa 3 cm (180 gr/polibag)
R3= ketebalan mulsa 5 cm (300 gr/polibag)
Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali
sehingga terdapat 16 unit percobaan. Polibag yang
digunakan pada penelitian ini berdiameter 60 cm
dengan kapasitas tampung sebanyak 10 kg.

ProsedurPenelitian

1. Media Tanam.
Media tanam yang digunakan adalah tanah yang
dambil dari Desa Penfui Timur, tanah digali lalu
dihancurkan dan dibersihkan dari material-
material lainnya kemudian diayak dan
dimasukan kedalam polybag

2. Analisis Tanah dan Chromolaena odorata.
Tanah dan Chromolaena odorata yang
digunakan pada penelitian dianalisis kandungan
bahan organiknya di Laboratorium Kimia Tanah
FakultasPertanian Universitas Nusa Cendana.

3. Penanaman Pols Rumput Mulato.
Penanaman rumput Brachiaria hybrid cv.
Mulato dengan tinggi anakan 20 cm (10 cm di
dalam tanah dan 10 cm di atas permukaan
tanah).Setiappolybag ditanami bibit Brachiaria
hybrid cv. Mulato sebanyak dua pols yang
ditanam secara tegak dan di bagian pangkal bibit
tanahnya dipadatkan agar perakarannya dapat
kontak langsung dengan tanah.

4. Penyulaman.
Penyulaman dilakukan ketika ada tanaman
yang mati.

5. Trimming.
Trimming bertujuan untuk menyeragamkan
tinggi tanaman pada awal pengukuran. Dalam
kasus ini trimming yang dimaksud adalah
kegiatan pemangkasan/pemanenan kedua.

6. Pemberian Mulsa Organik Kirinyuh.
Mulsa kirinyuh (Chromolaena odorata) berupa
daun, ranting dan cabang muda yang berukuran
sebesar pensil, dipotong-potong kecil berukuran
+2 c¢cm menggunakan parang. Potongan mulsa
Chromolaena odorata ini kemudian ditaburkan
di atas tanah. Penempatan mulsa sebagai
perlakuan dilakukan secara acak dengan cara
diundi menggunakan kertas pada setiap polybag.
Mulsa diberikan pada setiap awal pengamatan
periode pemanenan berjalan.

7. Penyiraman.

ISSN :2714-7878

Dalam sehari penyiraman dilakukan pada pagi
dan sore hari sebanyak 1500ml utuk tiap Kali
penyiraman.

8. Penyiangan.
Apabila tumbuh gulma disekitaran rumput
maka akan dulakukan penyiangan.

9. Pemanenan.
Jika umur tanaman telah mencapai 42 hari dari
waktu pemanenan keduan maka tanaman sudah

bisa dipanen.

10. Pengambilan Sampel.
Sampel diambil setelah proses pemanenan.
Rumput vyang digunakan sebagai sampel

dimasukkan ke dalam kantong plastic lalu
ditimbang, kemudian diangkut untuk
dikeringkan.

11. Pengeringan Sampel.
Sampel dikeringkan sesudah dipindahkan dari

lokasi penelitian dengan proses dikering
udarakan.

12. Penggilingan Sampel.
Penggilingan  sampel  dilangsungkan  di

Laboratorium Pakan Politasi Kupang , kemudian
dibawa  kelaboratorium  untuk  dianalisis
kandungan PK, SK dan Ca
13. Analisis Sampel.

Sampel hasil penggilingan dibawah untuk
dianalisi di  LaboratoriumKimia Fakultas
Pertanian Universitas Nusa Cendana sesuai
dengan variabel yang diukur.

Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini,
yaitu kandungan protein kasar (PK), serat kasar (SK)
dan mineral kalsium (Ca).

Kandungan protein kasar

Untuk mengetahui Kandungan PK maka
dilakukan analisis proksimat berdasarkan metode
(Kjeldahl 1883) yang dihitung dengan rumus:
% N = {(b)(c) — (e)(@)}

(a)(%BK)

PK =% N x 6,25
Dimana:

X 1,4007

P =Protein Kasar
N Nitrogen
BK = BahanKering
A =sampel
B
C
D

= larutan penangkap

= larutan destruksi yang sudah di
dinginkan

= larutan destruksi yang sudah di
dinginkan

Kandungan Serat Kasar
Untuk mengetahui Kandungan SK maka
dilakukan analisis berdasarkan metode (van
Soest 1976). Kandungan SK  dihitung

menggunakan rumus:
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9% SK = SFoven=h) v 1 009%

s(%BK)
Dimana:
SK =Serat Kasar
SF oven = Berat Sampel Filter Setelah
di Oven
F = Berat Filter
S = Berat Sampel

Kandungan Mineral Kalsium (Ca)
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Metode yang digunakan untuk
menganalisis kandungan Ca adalah metode
(Kjeldahl 1883). Kandungan mineral Ca dihitung
menggunakan rumus (Kjeldahl 1883):
Kadar Ca- YO =
(mIKMnO4 X N titar X pengenceran X 1/2 B.M.CaO

Berat sampel (mg)

X 100%

Dimana:
X = kadar Ca
Y = hasil absorbansinya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian Pengaruh Ketebalan
Mulsa Organik Kirinyuh terhadap Kandungan PK,

SK dan Ca pada rumput mulato Panen Ke-3
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1.Pengaruh perlakuan terhadap kandungan PK, SK dan Ca

Perlakuan
Variabel P-Value
Ro R1 R2 RS
PK 6,72+0,35 7,74+0,62 7,95+0,45 8,52+0,32 0,80
SK 40,69+0,18 40,76%0,19 40,96+0,13 41,11+0,22 0,65
Ca 0,88+0,06 0,92+0,02 0,88+0,03 0,86%0,03 0,30

Keterangan: RO: perlakuan tanpa penggunaan mulsa organik, R1: perlakuan penggunaan mulsa organik
sebanyak 60 g/polybag dengan ketebalan 1 cm, R2: perlakuan penggunaan mulsa organik
sebanyak 180 g/polybag dengan ketebalan 3 cm dan R3: perlakuan penggunaan mulsa
organik sebanyak 300 g/polybag dengan ketebalan 5 cm.

Pengaruh Ketebalan Mulsa Organik Kirinyuh
(Chromolaena odorata) terhadap Kandungan
Protein Kasar Rumput Brachiaria hybrid cv.
Mulato Panen Ke-3

Hasil penelitian ini relatif sama dengan
hasil penelitian (Nenabu, Manggol, and Nastiti 2020)
pada panen kedua, akan tetapi rataan protein kasar
pada penelitian kali ini (7,73%) mengalami
peningkatan  dibandingkan  hasil  penelitian
sebelumnya dengan hasil rataan protein kasar sebesar
7,70%. Meningkatnya rataan kandungan protein
kasar pada panen ketiga dapat disebabkan adanya
penambahan bahan organik hasil mulsa yang
diberikan pada panen pertama dan panen kedua
proses pelapukannya berlangsung lebih lama.
Semakin lama waktu pelapukan berpotensi dapat
memperbanyak bagian mulsa yang terdekomposisi
meningkat diikuti dengan jumlah bahan organik yang
tersedia juga bertambah lebih banyak.

Rasyid, Samosir, and Sutomo (2010)
menyatakan pemberian mulsa yang optimal dapat
meningkatkan pertumbuhan  tanaman, dan
meningkatkan sintesis protein, karena nitrogen
memiliki peran penting dalam proses sintesis protein
dan pembentukan klorofil daun. Asmawati, Halid,
and Fatimah (2015) menyatakan bahwa N berperan
untuk memacu aktivitas fotosintesa dalam proses
pembentukan klorofil. Unsur nitrogen (N) juga
sebagai penyusunan klorofil yang mendorong
aktivitas fotosintesa (Asmawati, Halid, and Fatimah

2015). (Ridha 2016) menambahkan bahwa
terbentuknya klorofil dipengaruhi oleh sintesis
protein karena protein merupakan salah satu
komponen Klorofil. Meningkatnya kandungan N
yaitu 2,51%, oleh karena itu tingkat ketebalan mulsa
akan berpengaruh terhadap kandungan protein kasar
yang juga ikut meningkat.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata
(P>0.05) terhadap kandungan protein kasar. Pada
Tabel 1 diketahui bahwa terjadi peningkatan protein
kasar apabila mulsa semakin tebal. Hal ini
disebabkan karena makin tebal mulsa yang diberikan
disamping lebih menjamin kelembaban tanah juga
memungkinkan hasil dekomposisi makin banyak
sehingga bahan organik yang tersedia juga semakin
banyak. Kondisi demikian menyebabkan hasil
kandungan protein kasar rumput mulato juga
cenderung makin besar meskipun dalam kasus ini
belum mampu meningkatkan secara nyata seiring
dengan aplikasi mulsa yang semakin tebal. Sesuai
peryataan (Sarief 1989), menyatakan bahwa
ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup
berpengaruh tehadap proses fisiologis dalam tubuh
tanaman sehingga akan berjalan optimal, karena
peran unsur hara dalam pertumbuh dan perkembang
tanaman sangat besar. Kumalasari, Abdullah, and
Jayadi (2005) menyatakan bahwa penyederhanaan
bahan mulsa organik untuk persediaan unsur hara
bagitanamandankondisi lingkungan serta menjadikan

1464



Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 4 No. 4 (Desember 2022), 2461 — 2466

lebih mudah penyerapan tanaman terhadap mineral
dari bahan organik tersebut.

Pengaruh Ketebalan Mulsa Organik Kirinyuh
(Chromolaena odorata) terhadap Kandungan
Serat Kasar Rumput Brchiariahibrid cv.Mulato
Panen Ke-3

Rataan kandungan serat kasar hasil
penelitian kali ini relatif sama dengan yang
dilaporkan (40,90%) oleh (Nenabu, Manggol, and
Nastiti 2020) dan lebih tinggi dari dari kebutuhan
serat kasar ternak ruminansia yaitu 18%. (Hanafi
2004) menyatakan bahwa kandungan serat kasar
dalam tanaman dipengaruhi oleh spesies, umur serta
bagian tanaman dan pada umumnya hijauan pakan
memiliki kandungan serat kasar yang tinggi. (Siregar
1994) juga menambahkan bahwa hijauan pakan
merupakan bahan pakan dengan kandungan serat
kasar yang relatif tinggi (>18%).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata
(P>0.05) terhadap kandungan serat kasar rumput
Braciriahibrid cv.Mulato. Pada Tabel 1 diketahui
bahwa terjadi peningkatan kandungan serat kasar
dengan meningkatnya ketebalan mulsa kirinyuh. Hal
ini dapat disebabkan dengan pertumbuhan yang
semakin bagus akan memicu perpanjangan batang
rumput dan proporsinya cenderung lebih tinggi dari
daun (Crowder and Chheda 1982). Proporsi batang
yang relatif semakin banyak dapat meningkatkan
kandungan serat kasar dari biomasa rumput. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
dilaporkan oleh (Aryani, Widodo, and Erwanto
2014) bahwa kandungan fraksi serat kasar NDF
(77,56%) dan ligning (25,38) pada batang tanaman
kiambang lebih tinggi dari kandungan NDF
(68,40%) dan lignin (16,62%) pada daun tanaman
kiambang. Klik di sini untuk memasukkan teks.Klik
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di sini untuk memasukkan teks.(Hernaman et al.,
2014) juga menambahkan bahwa kandungan serat
kasar pada batang tanaman singkong (20,41%) lebih
tinggi dari kandungan serat kasar pada daun
singkong (18,24%).

Pengaruh Ketebalan Mulsa Organik Kirinyuh
(Chromolaena odorata) terhadap Kandungan
Mineral Kalsium Rumput Brchiariahibrid cv.
Mulato PanenKe-3

Hasil analisis statistik menyatakan bahwa
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kandungan mineral kalsium. Akan tetapi
kandungan mineral kalsium pada penelitian ini lebih
tinggi dari dari kebutuhan kalsium ternak ruminansia
(0,5%) yang dinyatakan oleh (McDonald et al.
2010). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
penggunaan mulsa organik kirinyuh  mampu
meningkatkan kandungan Ca rumput Brchiariahibrid
cv. Mulato pada panen ke-3 yang diduga diakibatkan
adanya penambahan bahan organik hasil mulsa yang
diberikan pada panen pertama dan kedua dengan
proses pelapukan yang lebih lama diduga turut
mempengaruhi tingginya kandungan mineral pada
penelitian ini. Semakin lama waktu pelapukan
berpotensi dapat memperbanyak bagian mulsa yang
terdekomposisi meningkat diikuti dengan jumlah
unsur hara yang tersedia seperti kalsium juga
bertambah  lebih  banyak. Tinggi rendahnya
kandungan kalsium suatu hijauan pakan yang
dikonsumsi oleh ternak sangat berpengaruh terhadap
kecukupan mineral dan gizi ternak tersebut. Mineral

sangat penting perannya dalam tubuh seperti
permeabilitas sel, proses enzimatik, penyususn
dinding sel, sistem penyangga cairan tubuh,

transmisi genetik, sumber energi tubuh dan regulasi
metabolisme lemak, protein serta karbohidrat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa pemberian mulsa organik  kirinyuh
(Chromolaena odorata) yang semakin tinggi,

menghasilkan kandungan protein kasar, serat kasar
dan mineral kalsium rumput Brachiariahibrid cv.
Mulato pada panen ketiga yang relative sama.
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